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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

1. Happy is real when shared 

2. Don’t expect too much on others because you yourself must responsible 

for your happiness 

3. Work with worship 

PERSEMBAHAN 

Allah Subhanahu Wata’ala yang telah memberikan nikmat, kenikmatan dan 

kemudahan sampai saat ini. 

 Bapak dan Ibu yang selalu mendoakan dan mendukung tanpa henti 

 Kakak dan saudara-saudara yang selalu mendukung 

 Teman-teman dan sahabat yang selalu member dukungan, semangat serta 

motivasi 
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ABSTRAK 

Metode penelitian ini adalah Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dan 

sampelsebanyak 115 dengan metode Purposive Sammpling. Data primer dengan 

menyebar kuesioner. Melakukan ujil  kualitasl  data,l  analisisl  deskriptif, l  ujil  asumsil  

klasik,l  analisisl  regresil  linier sederhana, pengujian hipotesis dan uji sobel test. 

Secaral  keseluruhanl  hasill  regresil  linier l  sederhanal  danl  ujil  hipotesisl  dapat l  

disimpulkanl  secaral  simultanl  (Ujil  F)l  nilai probabilitas < 0,05 yaitu 0,000. Uji t nilai 

signifikasi < 0,005 yaitu 0,00. Nilai Adjusted R2 sebesar 0,185 sedangkan sisanya 

sebesar 81.5 % dijelaskan oleh faktor lain yang l  tidakl  dimasukkanl  dalaml  model. l  

Dari penjelasan diatasl  menunjukkanl  bahwal  artinya variabel modal berpengaruh 

terhadap penjualan. 

 

Kata kunci : Modal, Penjualan 
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ABSTRACT 

The method of thisl  researchl  isl  thel  typel  ofl  thisl  researchl  that is 

quantitative and the sample is 115 withl  purposivel  samplingl  method.l  Primary 

data by distributing questionnaires. Perform datal  qualityl  test,l  descriptivel  

analysis,l  classicall  assumptionl  test,l  simplel  linearl  regressionl  analysis,l  

hypothesisl  testingl  andl  Sobell  test. 

Overall, the results of simple linear regression and hypothesis testing can 

be concluded simultaneously (F test) with a probability value of <0.05, which 

is0.000.l  Tl  testl  significancel  valuel  <l  0.005l  thatl  isl  0.00.l  Adjustedl  R2l  

valuel  ofl   0,185 whilel  thel  remainingl  81,5 % is explained by otherl  factorsl  

notl  includedl  inl  thel  model. From the explanation above shows that it means 

that the application modal has a significant positive effect on seller. 

 

Keywords:, Modal, Seller 
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INTISARI 

 

Masalahj  utamaj  dalamj  penelitianj  inij  adalahj  sejauhmana modal 

mempengaruhi penjualan. Penulis ingin mengetahui variabel apa saja yang 

mempengaruhi penjualan pengusaha fashion busana wanita Di kota semarang. 

Ni Kadek l  Ayul  Adisthal  Widianil  Putril  danl  l  Putul  Ayu l  Pramithal  Purwanti,l  

2022,l  Pengaruhl  Modall  Usaha,l  Lokasil  Usahal  danl  Penggunaanl  E-Commercel  

Terhadapl  Penjualanl  UMKMl  Bidangl  Fashionl  dil  Denpasar, sedangkan penelitian 

ini pada tahun 2020-2024. 

Data penelitianl  inil  menggunakanl  datal  primer l  yaitu dengan terjun langsung 

ke lapangan untuk menyebar kuesioner pada pengusaha fashion busana wanita Di 

Kota semarang. Teknikl  sampell  yang l  digunakanl  adalahl  Purposivel  Sampling yang 

mempunyai karakteristik tertentu agar dapat j  digunakanj  dalamj  penelitian.j  Jumlahj  

sampelj  yangj  digunakanj  dalamj  penelitianj  inij  sebesar 115 pengusaha. Teknik uji 

dan analisisl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  analisis statistic deskriptif, uji kualitas 

data, uji asumsil  klasik,l  analisisl  regresil  linierl  sederhana, pengujian hipotesis 

dengan menggunakan program SPSS 28.  

Berdasarkan dari pengujianl  hipotesisl  dalaml  penelitianl  inil  maka dapat 

disimpulkanlj  j  bahwalj  j  modalj  berpengaruhlj  j  positiflj  j  danlj  j  signifikanlj  j  terhadapl  

keberhasilan penjuala, keberhasilan penjualan online berpengaruhj  positifj  danj  

signifikanj  terhadap j  kinerja keuangan, dan keberhasilan penjualan online 

memediasi secara signifikan pengaruh penerapan prinsip syariah terhadap kinerja 

keuangan.
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Segala pujij  danj  syukurj  penulisj  ucapkanj  padaj  Allahj  Subhanahuj  Wata’alaj  

karenaj  atasj  segalaj  limpahanj  rahmat j  danj  karunia-Nyaj  penulislj  j  dapat lj  j  menyelesaikanlj  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Indonesial  adalahl  negaral  besarl  daril  segil  jumlahl  penduduk,l  luasl  wilayah, l  

keragamanl  budayal  danl  sumberl  dayal  alamnya.l  Jumlahl  pendudukl  Indonesial  sekitar l  

270l  jutal  inil  menjadil  modall  kuat l  untukl  memajukanl  perekonomian,l  baikl  sebagail  

produsenl  maupunl  konsumen.l  Sumberl  dayal  alaml  Indonesial  sangat l  melimpah.l  Aneka l  

barangl  tambang,l  hasill  hutan,l  hasill  laut l  danl  keragamanl  hayatil  (biodiversity)l  

menyebar l  dil  seluruhl  penjuru l  nusantara.l  Bahkanl  keragamanl  hayatil  Indonesial  nomer l  

dual  dil  dunial  setelahl  Brasill  karenal  memilikil  hutanl  Amazon.l  Indonesial  jugal  kayal   

warisanl  budayal  mengingat l  adal  ratusanl  etnis,l  bahasal  danl  adat l  istiadat l  yangl  masih l  

tumbuhl  suburl  hinggal  sekarang.l   

Kekayaanl  Indonesial  inil  jugal  ditunjangl  wilayahl  yangl  luas,l  hinggal  adal  tigal  

zonal  waktul  dil  Indonesial  danl  memilikil  sekitarl  17.000l  pulau.l  Namunl  kenyataanya, l  

empat l  modall  kuat l  dil  atasl  beluml  menjadikanl  Indonesial  negaral  yangl  majul  danl  

mensejahterakanl  semual  masyarakat.l  Sebagail  negaral  berkembang l  Indonesial  jugal   

menghadapil  masalahl  kemiskinanl  danl  ketimpanganl  pendapatanl  yangl  mencolokl  dil  

antaral  wargal  negara.l  Masihl  banyakl  masalahl  ekonomil  makro l  yangl  dihadapil  baik l  

masalahl  jangkal  pendek l  maupunl  jangkal  panjang.l  Masalahl  jangkal  pendekl  yangl  jugal   

disebut l  masalahl  stabilisasil  yaitul  pengangguran,l  inflasil  danl  ketimpanganl  neracal   

pembayaran.l  Masalahl  jangkal  panjangl  adalahl  masalahl  pertumbuhanl  ekonomi. l  

Untukl  mengatasil  masalah-masalahl  inil  tentul  membutuhkanl  pembangunanl  dil   

berbagail  sektor.l  Pembangunanl  dibutuhkanl  untukl  kemajuanl  bangsa. 
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Untukl  meraihl  tigal  nilail  intil  maknal  pembangunan,l  makal  upayal  membangunl   

negaral  harusl  dilakukan,l  khususnyal  pembangunanl  ekonomi. l  Pembangunanl  ekonomil   

tentul  membutuhkanl  Sumberl  Dayal  Manusial  (SDM) l  yangl  berkualitasl  karenal  sangat l  

pentingl  kontribusinyal  dalaml  prosesl  pembangunan.l  Faktanya,l  SDMl  yang l  

berkualitasl  masihl  terbatasl  danl  jumlahl  pengangguranl  tergolomg l  besar,l  yaitul  sekitarl  

25l  jutal  orang.l  Kelebihanl  kuantitasl  SDMl  inil  membuat l  pemerintahl  mengarahkanl  

pendudukl  tidakl  hanyal  menjadil  tenagal  kerjal  ataul  karyawan.l  Pemerintahl  jugal  

mendorongl  masyarakat l  menjadil  penciptal  lapanganl  pekerjaan.l  Upayal  mendorongl  

tumbuhnyal  intensil  kewirausahaanl  menjadil  sangat l  pentingl  dalaml  pembangunanl  

ekonomi. l  Hall  inil  karenal  dil  pasarl  tenagal  kerjal  tidak l  tercapail  kondisil  keseimbanganl  

pasarl  tenagal  kerja.l  Kondisil  keseimbanganl  tercapail  jikal  permintaanl  (demand)l  danl  

penawaranl  (supply)l  tenagal  kerjal  samal  aliasl  tidak l  adal  penganggguran.l  Dil  Indonesia l  

penawaranl  tenagal  kerjal  masihl  tinggil  sedangkanl  permintaan/pengguna l  jasal  tenagal   

kerjal  relatifl  rendah.l  Sedangkanl  jurnlahl  penyedial  lapanganl  pekerjaanl  

(entrepreneur/wiraswasta)l  dil  Indonesial  masihl  sedikit.l  Denganl  jiwal  kewirausahaan, l  

usaha-usahal  barul  bisal  dibangunl  sehinggal  dapat l  menyerapl  kelebihanl  tenagal  kerja l  

aliasl  mengurangil  pengangguran. 

 Tujuanl  paral  wirausahawanl  mendirikanl  usahanyal  yaknil  memaksimalkanl  

valuel  perusahaannyal  danl  memakmurkanl  paral  pemegang l  kepentingan.l  Tidakl  hanyal  

negaral  yang l  mendapatkanl  keuntunganl  atasl  pajakl  yangl  diterimal  daril  aktivitasl  

usahanya,l  tetapil  jugal  mendapatkanl  keuntunganl  daril  berkurangnya l  angkal  

pengangguran.l  Pemerintahl  melaluil  Kementerianl  Pemudal  danl  Olahraga l  

(Kemenpora)l  memilikil  rencanal  strategisl  agarl  dapat l  meningkatkanl  jumlahl  
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wirausahawanl  mudal  dil  Indonesia.l  Mengingat l  Indonesial  saat l  inil  memilikil  bonusl  

demografil  berupal  angkatanl  kerjal  produktifl  yangl  tinggil  danl  masihl  rendahnyal  jumlah l  

wirausahawan. 

Berdasarkanl  PPl  No.l  41l  Tahunl  2011,l  Kemenporal  bertugasl  danl  

bertanggungjawabl  untukl  melakukanl  pengembanganl  kewirausahaanl  berupal  

workshop,l  kegiatanl  magang,l  mentoring,l  supervisi,l  berkoordinasil  denganl  mitral   

program,l  promosi,l  danl  bantuanl  modall  usaha.l  Berikut l  inil  merupakanl  terealisasinya l  

beberapal  programl  Kemenpora,l  yaitu l  pemilihanl  wirausahal  mudal  pemulal  

berprestasi, l  sociopreneurl  mudal  Indonesial  (SOPREMA),l  gelarl  karyal  wirausaha l  

muda,l  Jamborel  HIPMIl  danl  pemberdayaanl  lembagal  permodalanl  kewirausahaanl   

pemuda.l  Programl  yang l  dicanangkanl  memang l  berhasill  dilaksanakanl  walaul  adal  

beberapal  titikl  yangl  masihl  kurangl  danl  dapat l  ditingkatkanl  lagi.l  Adal  5.141l  kader l  

kewirausahaanl  daril  yangl  ditargetkanl  sejumlahl  3.300l  kaderl  danl  tidakl  mencapail  100l  

persenl  untukl  difasilitasil  pendanaan.l  Selainl  itu,l  bentukl  pelatihannyal  masihl  bersifat l  

umuml  danl  tidakl  dispesifikkanl  sesuail  denganl  preferensil  jenisl  usahal  para kader. 

Kinerja tersebut l  dapat l  ditingkatkanl  lagil  denganl  jalanl  sinergisasi,l  penambahanl  

kuantitasl  danl  kualitasl  sumberdaya,l  adanyal  lembagal  kewirausahaanl  yangl  formal, l  

meningkatkanl  jumlahl  bantuanl  modal,l  spesifikasil  bentukl  pelatihanl  danl  pemanfaatan l  

medial  platforml  digital. 

Menurut penelitian Jawad (2019) modal berpengaruh positif terhadap 

penjualan. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh Yani (2021) yang 

menyatakan bahwa modal kerja secara signifikan mempengaruhi penjualan. 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis melakukan penelitian 

Kembali yang berjudul Pengaruh Modal terhadap Penjualan pada UMKM. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pemaparan dari latar l  belakangl  diatas,l  rumusanl  masalahl  yangl  

akanl  diangkat l  dalaml  penelitianl  sebagail  berikut l  : 

1. Bagaimana  modal berpengaruh terhadap penjualan  ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkanl  padal  uraianl  latarl  belakang l  masalahl  danl  hasill  penelitianl  yang l  

relevan,l  makal  tujuanl  penelitianl  inil  adalahl  : 

1. Mengujil  pengaruhl  modall  terhadapl  penjualanl  ? 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Berdasarkanl  rumusanl  masalahl  danl  tujuanl  l  adapun manfaat dari penelitian ini  

sebagai berikut. 

a) Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagail  wacanal  dalaml   

pengembanganl  ilmul  pengetahuanl  khususnyal  dil  bidangl  akuntansil  dan mampu 

memberikan kontribusi teoritis dan bermanfaat bagi Ilmu Ekonomi , khusunya 

tentang  “Pengaruh Modal Terhadap Penjualan” 

Bagil  perguruanl  tinggi, l  hasill  penelitianl  inil  diharapkanl  dapat l  menjadil  dokumenl   

akademik l  yangl  bergunal  dijadikanl  acuanl  bagil  aktivitasl  akademikl  khususnyal  

Fakultasl  Ekonomil  Programl  Studil  Pendidikanl  Ekonomil  Universitasl  Islaml  Sultan 

Agung Semarang. 
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b) Manfaat Praktis 

1) Hasill  penelitianl  inil  diharapkanl  dapat l  menjadil  bahanl  pertimbanganl  danl  masukan l  

untuk para pengusahal  yangl  berkaitanl  denganl  perilakul  pelakul  usahal  danl  modall   

usaha untuk mengambil keputusan dalam mengembangkan usahanya. 

2) Bagil  Penelitil  hasill  penelitianl  inil  diharapkanl  dapat l  memberikanl  pengetahuanl  danl  

menambahl  wawasanl  untukl  penelitil  selanjutnyal  mengenail  pengaruh modal 

terhadap penjualan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Variabel Penelitian 

2.1.1 Pengertian Modal 

 Modal adalah kumpulang uang, barang atau harta benda yang digunakan 

untuk menjalankan suatu usaha (Putri & Purwanti, 2022). Barang-barang j  yang 

biasanya digunakan untuk modalj  adalahj  barang j  yangj  memilikij  nilaij  jual.  Menurut 

ahli ekonomil  modall  adalahl  kekayaanl  perusahaanl  yangl  dapat l  digunakanl  untukl  

kegiatanl  produksil  selanjutnya. 

 Modalj  merupakanj  faktorj  produksij  yangj  mempengaruhij  sangat j  besar j  dalamj  

mendapatkanj  produktivitas, secaral  makro l  modall  merupakanl  pendorongl  besarl  untukl  

meningkatkanl  investasil  baikj  secaraj  langsungj  padaj  prosesj  produksij  maupunj  dalamj  

prasaranaj  produksi,j  sehinggaj  mampu j  mendorongj  kenaikanj  produktivitas. Oleh 

karena itu,l  modall  usahal  merupakanl  unsurl  yangl  sangat l  pentingl  bagil  industril  kecill  

untukl  membangunl  usahanyal  danl  meningkatkanl  pendapatannyal  danl  sesuail  denganl  

prinsipl  ekonomi, l  modall  terbatasl  tetapil  mampul  memperolehl  keuntunganl  tertentu,l  

sedangkanl  denganl  modall  besarl  dapat l  memperolehl  keuntunganl  sebanyak-

banyaknyal  (W, Lidia, 2023). 

 Para ekonomi menggunakanl  istilahl  modall  untukl  mengacul  padal  stokl  sebagail  

peralatanl  danl  strukturl  yangl  digunakanl  dalaml  prosesl  produksi,l  artinyal  l  modall  

ekonomil  mencerminkanl  akumulasil  barangl  yang l  dihasilkanl  dil  masal  lalul  yang l  
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sedangl  digunakanl  padal  saat l  inil  untukl  memproduksil  barangl  danl  jasal  yangl  baru.l  

Modall  inil  antaral  lainl  peralatan,l  mesin,l  angkutan,l  gedungl  danl  bahanl  baku. 

A. Modal Dalam Perspektif Ekonomi Islam 

 Modall  dalaml  konsep l  ekonomil  Islaml  berartil  semual  hartal  yangl  bernilail  dalaml  

pandanganl  syariah,l  dimanal  aktivitasl  manusial  ikut l  berperanl  sertal  dalaml  usahal  

produksinyal  denganl  tujuanl  pengembangan.l  Uangl  merupakanl  modall  sertal  salahl  satul  

faktorl  produksil  yangl  utama.,l  namunl  bukanl  yangl  terpentingl  karenal  manusial  

mendudukil  tempat l  dil  atasl  modall  yangl  disusull  olehl  sumberl  dayal  alam. l  Pandanganl  inil  

berbedal  denganl  pandanganl  sementaral  pelakul  modernl  yang l  memangdangl  uang l  

segalal  sesuatu,l  sehinggal  tidakl  jarangl  manusial  ataul  sumberl  dayal  alaml  dianiayal  atau 

diabaikan. Modal harus dikelola dengan baik untuk mendapatkan hasil yang berkah 

dan baik. Modall  dalaml  literaturl  fiqihl  disebut l  ra’sull  malyang l  merujuk l  padal  artil  uangl  

danl  barang.l  Modall  merupakanl  kekayaanl  yangl  menghasilkanl  kekayaanl  lain.l  Pemilik l  

modall  harusl  berupayal  memproduktifkanl  modalnya.l  Modall  tidak l  bolehl  diabaikan, l  

namunl  wajibl  menggunakannyal  denganl  baikl  agarl  ial  terusl  produktifl  danl  tidak l  habisl  

digunakan.l  Sepertil  yangl  l  terdapat l  padal  hadist l  riwayat l  Bukhari. 

وَةَ  عَن   داَهُمَا فبَاَعَ  شَاتيَ نِ  بهِِ  لهَُ  فاَش ترََى شَاةً  بهِِ  لَهُ  دِي ناَرًايَش ترَِي اعَ طَاهُ  وسلم عليه الله صلى الن بيِ   أنَ   عرُ   إحِ 

نَار   وَجَاءَهُ  بِدِي ناَر   بَرَكَةِ  لَهُ  فَدعََا وَشَاة   بِدِي   (ال بخَُارِى رَوَاهُ ) فيِ هِ  التُّرَابَحَ  اش ترََى لَو   وَكَانَ  بيَ عِهِ  فيِ باِل 

Artinya: “Daril  ‘Urwahl  bahwal  Nabil  SAWl  memberinyal  satul  dinarl  untukl  dibelikanl  

seekorl  kambing,l  denganl  uangl  itul  ial  belil  dual  ekorl  kambing,l  kemudianl  salahl  satunya l  

dijuall  sehargal  satul  dinar,l  lalul  dial  menemuil  beliaul  denganl  membawal  seekorl  

kambingl  danl  uangl  satul  dinar.l  Makal  beliaul  mendoakanl  dial  keberkahanl  dalaml  juall   
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belinyal  itu,l  “sungguhl  dial  apabilal  berdagang l  debul  sekalipun,l  pastil  mendapatkanl  

untung”. (HR. Bukhari) 

Dari hadist diatas Nabi Muhammad menyukai umatnya yang berusaha dengan 

modal untuk meraih keuntungan demi memenuhi kebutuhan. 

Ayat yang berhubungan dengan modal ini terdapat pada QS. Ali Imran ayat 14 

ةِ  الذ هَبِ  مِنَ  ال مُقنَطَرَةِ  وَال قنَطَِي رِ  وَال بنَيِ نَ  الن ِسَآءِ  مِنَ  الش هَوَتِ  حُبُ  لِلن اسِ  زُي نَِ   ال مُسَومَةَ  و وَال خَي لِ  وَال فِض 

نَ عَمِ  ثِ  وَالْ   ال مَأبَِ  حُس نُ  عِندَ هُ  وَاللهُ  صلى الدُّن ياَ ال حَيَوَةِ  مَتعَُ  قلىذلَِكَ  وَال حَر 

Artinya:l  “Dijadikanl  indahl  padal  pandanganl  manusial  kecintaanl  kepadal  apa-apal  yangl  

diingini, l  yaitu: l  wanita-wanita,l  anak-anak,l  hartal  yangl  banyakl  daril  jenisl  emas,l  perak,l  

kudal  pilihan,l  binatang-binatangl  ternakl  danl  sawahl  ladang.l  Itulahl  kesenanganl  hidupl  

didunia,l  danl  disisil  Allah-lahl  tempat l  kembalil  yangl  baikl  (surga).” 

Padal  ayat l  inil  dapat l  kital  ketahuil  bahwal  dijadikanl  indahl  bagil  manusial  

kecintaanl  kepadal  hartal  yangl  tidakl  terbilangl  lagil  berlipat l  ganda.l  Yangl  manal  bentukl  

hartal  inil  berupal  emas,l  perak,l  binatangl  ternak,l  sawah,l  ladangl  danl  lain-lain, l  yangl   

semual  itul  merupakanl  sesuatul  yangl  diinginkanl  danl  dicintail  olehl  manusia.l  Kecintaan l  

kepadal  materil  (wanita,l  anak-anak,l  hartal  benda)l  merupakanl  sifat l  dasarl  manusial  

karenal  berkaitanl  denganl  kebutuhan,hanyal  sajal  kital  tidakl  bolehl  terlalul  menurutil  

hawal  nafsu l  dalaml  memenuhil  kebutuhanl  dunial  sehinggal  melupakanl  kehidupan l  

akhirat.l  Hartal  bendal  merupakanl  kebutuhanl  lahirl  manusia.l  Jadil  hartal  disinil  

merupakanl  modall  bagil  kital  untukl  mencaril  keuntungan,l  namunl  tidak l  bolehl   

berlebihanl  yangl  menyebabkanl  lalail  terhadapl  perintah-Nya.l  Makal  jadikanlahl  

sebagail  modall  untukl  kesejahteraanl  dunia serta akhirat. 
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B. Jenis-Jenis Modal 

1. Jenis Modal Menurut Sumbernya 

Modal usaha salah faktor penting untuk menjalankan usaha dan mendapatkan 

keuntungan. Banyak j  kalanganj  yangj  memandangj  bahwaj  modalj  usahaj  (uang) j  

bukanlahj  segala-galanyaj  dalamj  sebuahj  bisnis,j  tetapij  uangj  dipahamij  sebagaij  elemenj  

yangj  sangat j  diperlukanj  (W, Lidia, 2023). 

a) Permodalanl  Sendiril  l  /Sumberl  intern.l  Sumber l  inil  berasall  daril  paral  pemilik l  

perusahaanl  ataul  bersumberl  daril  dalaml  perusahaan,l  misalnyal  penjualanl  saham, l  

simpananl  anggotal  padal  bentukl  usahal  koperasi, l  cadangan.l  Kekayaanl  sendiril  inil   

mempunyail  ciri,l  yaitul  terikat l  secaral  permanenl  dalaml  perusahaan. 

b)l  Permodalanl  asingl  /l  sumberl  ekstern.l  Sumberl  inil  berasall  daril  pihakl  luarl  

perusahaan,l  yaitul  berupal  pinjamanl  jangkal  panjangl  ataul  jangkal  pendek.l  Pinjamanl   

jangkal  pendek,l  yaitul  pinjamanl  yang l  jangkal  waktunyal  maksimuml  satul  tahun. l  

Sedangkanl  pinjamanl  yangl  jangkal  waktunyal  lebihl  daril  satul  tahun,l  disebut l  kredit l  

jangkal  panjang.l  Ciril  daril  kekayaanl  asingl  inil  ialahl  tidakl  terikat l  secaral  permanen,l  ataul  

hanyal  terikat l  sementara. 

c)l  Selainl  modall  sendiril  ataul  pinjaman,l  jugal  bisal  menggunakanl  modall  usahal  dengan l  

caral  berbagail  kepemilikanl  usahal  denganl  orangl  lain. l  Caranyal  denganl  

menggabungkanl  antaral  modall  sendiril  denganl  modall  satul  orangl  temanl  ataul  beberapa l  

orangl  (yang l  berperanl  sebagail  mitral  usaha). 

Daril  pendapat l  dil  atasl  dapat l  disimpulkanl  bahwal  modall  usahal  adalahl  hartal  yangl  

dimilikil  untukl  digunakanl  dalaml  menjalankanl  kegiatanl  usahal  denganl  tujuanl  
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memperolehl  labal  yang l  optimall  sehinggal  diharapkan bisa meningkatkan pendapatan 

UMKM di Kota Semarang. 

2. Jenis Modal Menurut Sifatnya 

Berdasarkanl  sifatnyal  modall  dapat l  dibedakanl  menjadil  modall  tetapl  danl  modall  lancar.l  

Modall  tetapl  adalahl  modall  yangl  sifatnyal  tetap,l  tidakl  terpengaruhl  olehl  prosesl  

produksil  danl  tidakl  habisl  digunakanl  dalaml  sekalil  prosesl  produksi.l  Contoh:l  gedung, l  

mesin-mesinl  danl  alat-alat l  pengangkutan.l  Sedangkanl  modall  lancarl  adalahl  modall  

yangl  habisl  dalaml  satul  kalil  prosesl  produksil  ataul  berubahl  bentukl  menjadil  barangl  jadi. l  

Contoh:l  bahanl  bakul  danl  bahan-bahanl  penolong. 

3. Jenis Modal Menurut Fungsi Bekerjanya 

a) Modal Tetap 

Modall  tetapl  digunakanl  untukl  jangkal  panjang l  danl  digunakanl  berulang-

ulang.l  Biasanyal  umurnyal  lebihl  daril  satul  tahun.l  Modall  tetapl  merupakanl  bagianl  

terbesarl  komponenl  pembiayaanl  suatul  usahal  danl  biasanyal  dikeluarkanl  pertamal  kalil  

saat l  perusahaanl  didirikan. 

b) Modal Kerja. 

Modall  kerjal  merupakanl  kekayaanl  ataul  aktival  yangl  diperlukanl  olehl  

perusahaanl  untukl  menyelenggarakanl  kegiatanl  produksi  usaha sehari-hari atau 

kekayaan atau aktiva yang dibutuhkan oleh  perusahaan  untuk l  membelanjail  l  l  l  l  l  l  l  

operasinyal  sehari-hari, l  sepertil  membelil  bahanl  baku,l  perawatan,l  pemeliharaan,l   

listrik,l  air,l  telepon,l  danl  pembayaranl  lainnya.l  Terdapat l  tigal  konsepl  pengertianl  modall  

kerja,l  yaitu: 

 Konsepl  kuantitatif 
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Modall  kerjal  menurut l  konsepl  inil  menitik l  beratkanl  padal  jumlahl  modall  kerjal  yangl  

diperlukanl  untukl  membiayail  operasil  rutinl  dalaml  jangkal  pendek.l  Konsep l  inil  

tidakl  menekankanl  padal  kuantitasl  danl  komposisil  modall  kerja. 

 Konsepl  kualitatif 

Konsepl  kualitatifl  inil  menitik l  beratkanl  padal  aspekl  kualitasl  modall  kerja. l  

Pengertianl  modall  kerjal  adalahl  kelebihanl  aktival  lancarl  (currentl  assets) l  terhadap l  

utangl  jangkal  pendek l  (currentl  liability).l  Konsepl  inil  bersifat l  kualitatifl  karenal  

menunjukkanl  tersedianya l  aktival  lancarl  yangl  lebihl  besarl  daripadal  utangl  

lancarnyal  (utang l  jangkal  pendek)l  yangl  benar-benarl  dapat l  dipergunakanl  untukl  

membiayail  operasil  perusahaan. 

 Konsepl  fungsional 

Konsepl  inil  menitik l  beratkanl  manfaat l  daril  danal  yangl  dimilikil  dalaml   

menghasilkanl  laba.l  Danal  yangl  dimilikil  perusahaanl  harusl  digunakanl  untukl  

menghasilkanl  labal  l  tetapil  tidakl  semual  danal  yangl  digunakanl  dapat l  menghasilkanl  

labal  padal  periodel  bersangkutan,l  karenal  terdapat l  sebagianl  danal  yangl  digunakanl  

untukl  memperolehl  labal  dil  masal  mendatang.l  Misalnyal  bangunan,l  mesin, l  

peralatan,l  alat-alat l  kantor.l  l  Aktival  tetapl  lainnyal  menjadil  bagianl  daril  modall  kerja l  

tahunl  yangl  berjalanl  adalahl  sebagail  penyusutanl  aktival  tetapl  tersebut.l  Sedangkanl  

sebagianl  besarl  aktival  lancarl  merupakanl  unsurl  modall  kerja,l  danl  sebagianl  aktival  

lancar l  lagil  bukanl  merupakanl  modall  kerja.l  Misalnyal  piutang l  daril  penjualanl  

barangl  daganganl  secaral  kredit. 
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4. Jenis Modal Berdasarkan Wujudnya 

Modal berdasarkan bentuk atau wujudnya  terbagi menjadi dua bagian yaitu 

modalj  konkret j  danj  modalj  abstrak. 

a) Modalj  Abstrakj  (j  Modalj  pasif) 

Modal Abstrak adalah modal yang tidak terlihat namun berperan penting 

terhadap keberlangsungan suatu usaha maupun perusahaan misalkan hak cipta, skill 

tenaga kerja, relasi dan koneksi, hak pendirian perusahaan, hak perizinan, citra 

perusahaanj  dll. 

b) Modalj  Konkret j  (Modalj  Aktif) 

Modal Konktret adalah modal modal yang dapat dilihat mata atau j  memilikij   

bentukj  misalkanj  bahanj  baku,j  mesin, j  gedung,j  kendaraan, dll. 

5. Jenis Modal Berdasarkan Pemiliknya 

a) Modall  Sosial 

Modall  sosiall  adalahl  modall  yang l  dimilikil  masyarakat l  yangl  nantinyal  modall  akanl   

memberikanl  keuntunganl  untukl  l  merekal  dalaml  melakukanl  operasionall  produksi.l   

Misalkanl  daril  modall  sosiall  adalahl  jalanl  raya,l  jembatan,l  pasar,l  pelabuhan,l  dll. 

b) Modall  Perseorangan 

Jenisl  modall  perseoranganl  adalahl  modall  yangl  memilikil  fungsil  untukl  

mempermudahl  aktivitasl  danl  akanl  memberikanl  labal  padal  pemiliknya.l  Contohl  

daril  modall  perseoranganl  inil  adalahl  deposito,l  propertil  pribadi,l  saham,l  dll. 

6. Manfaat Modal Untuk Suatu Usaha 

Menurut pengertian dan jenis-jenis modal usaha yang telah dibahas diatas, 

modal usaha sangat l  wajibl  dimilikil  oleh pelaku usaha atau suatu perusahaan, terlebih 
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lagi untukl  perusahaanl  yangl  tengahl  berkembang. Ketersediaan modal sangat 

membantu keberlangsungan suatu perusahaanl  untukl  mendapatkanl  keuntungan, l  

selainl  itu l  modall  memiliki manfaat lainnya,  yaitu: 

1. Membayar Sewa Tempat 

Dalaml  menjalankanl  suatu usaha pasti membutuhkan tempat atau lahan. 

Dengan adanya modal pelaku usaha dapat l  menyewal  tempat l  yangl  harusl  

berbandingl  lurusl  denganl  hargal  lahan. 

2. Penyediaan Bahan Produksi 

Modall  jugal  diperlukanl  untukl  membelil  persediaanl  barangl  produksil  sepertil  

bahanl  bakul  danl  mesin.l  Suatul  usahal  pastil  memerlukanl  modall  untukl  membelil  alat l  

produksi. 

3. Gaji Pekerja 

Suatu usaha tidak jauh dengan anggota-anggota yang berada didalamnya, 

hal inil  bisal  berupal  pegawail  ataul  tenagal  kerja.l  Adanyal  modall  sangat l  diperlukanl  

untukl  membayar l  berbagail  hakl  karyawanl  sepertil  gaji, l  tunjanganl  kesehatan, 

tunjangan hari raya hingga asuransi kerja. 

4. Simpanan 

Tidak semua modal dihabiskan untuk membeli kepentingan produksi, 

modal juga harus ada untuk disimpan. Guna untuk l  mengantisipasil  berbagail  hall   

yangl  tidakl  diinginkanl  perusahaanl  sepertil  defisit,l  kekuranganl  biayal  operasionall   

ataul  adanyal  peningkatanl  pasarl  yan memerlukan persediaan barang atau mesin 

yang lebih. 
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Besarl  kecill  modall  selalu l  berubah-ubah,l  besarl  kecilnyal  modall  kerja l  

dipengaruhil  olehl  beberapal  faktorl  yaitul  sebagail  berikut l  : 

1) Volumel  penjualanl  adalahl  faktorl  yangl  palingl  utamal  karenal  pelakul  usahal  l  

memerlukanl  modall  kerjal  untukl  menjalankanl  aktivitasnyal  yangl  manal  puncakl  

daril  aktivitasnyal  itul  adalahl  tingginyal  penjualan.l  Denganl  demikianl  padal  tingkat l  

penjualanl  yangl  tinggil  diperlukanl  modall  kerjal  yangl  relatifl  tinggil  danl  sebaliknya l  

bilal  penjualanl  rendahl  dibutuhkanl  modall  kerjal  yangl  relatifl  rendah. 

2) Beberapal  kebijaksanaanl  yangl  ditetapkanl  olehl  pelakul  usahal  antaral  lain: 

a)l  Politikl  penjualanl  kredit 

Politik l  penjualanl  kredit l  inil  bersangkutanl  denganl  piutang,l  panjangl  pendeknya l  

piutangl  akanl  mempengaruhil  besar-kecilnyal  modall  kerjal  dalaml  satul  periode 

b)l  Politikl  penentuanl  persediaanl  besi 

Bilal  diinginkanl  persediaanl  tinggi,l  baikl  persediaanl  kas,l  persediaanl  bahanl  baku, l  

persediaanl  bahanl  jadil  makal  diperlukanl  modall  yangl  relatifl  besar.l  Sebaliknyal  bilal  

ditetapkanl  persediaanl  rendahl  makal  diperlukanl  modall  kerjal  yangl  relatifl  rendah. 

c)l  Pengaruhl  musim 

Denganl  adanyal  pergantianl  musim,l  akanl  dapat l  mempengaruhil  besar-kecilnyal  

barang/jasal  kemudianl  mempengaruhil  besarnyal  tingkat l  penjualan.l  Fluktuasil  

tingkat l  penjualanl  akanl  mempengaruhil  besar-kecilnyal  modall  kerjal  yangl  

dibutuhkanl  untukl  menyelenggarakanl  kegiatanl  produksi. 

d)l  Kemajuanl  teknologi 

Perkembanganl  teknologil  dapat l  mempengaruhil  ataul  mengubahl  prosesl  produksil  

menjadil  lebihl  cepat l  danl  lebihl  ekonomis, l  denganl  demikianl  akanl  dapat l  
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mengurangil  besarnyal  kebutuhanl  modall  kerja.l  Tetapil  denganl  perkembangan l  

teknologil  makal  pelakul  usahal  perlul  mengimbangil  denganl  membelil  alat-alat l  

investasil  barul  sehinggal  diperlukanl  modall  kerjal  yangl  relatifl  besar. 

2.1.2 Pengertian Penjualan 

 Penjualan adalah tujuan dilakukannya kegiatan suatu usaha. Sebuah usaha, 

dalaml  menghasilkanl  barang/jasa,l  mempunyail  tujuanl  akhir l  yaitul  menjuall  

barang/jasal  tersebut l  kepadal  masyarakat.l  Olehl  karenal  itu,l  penjualanl  memegang l  

perananl  penting l  bagil  paral  usahal  agarl  produkl  yang l  dihasilkanl  olehl  pengusahal  dapat l  

terjuall  danl  memberikanl  penghasilanl  bagil  pengusaha.l  Penjualanl  yangl  dilakukanl  olehl  

paral  pengusahal  bertujuanl  untukl  menjuall  barang/jasal  yangl  diperlukanl  sebagail  

sumberl  pendapatanl  untukl  menutupl  semual  ongkosl  gunal  memperolehl  laba.l  Kegiatanl  

penjualanl  merupakanl  suatul  kegiatanl  yangl  harusl  dilakukanl  olehl  pengusahal  denganl  

memasarkanl  produknyal  baikl  berupal  barangl  ataul  jasa.l  Kegiatanl  pejualanl  yangl  

dilaksanakanl  olehl  paral  pengusahal  bertujuanl  untukl  mencapail  volumel  penjualan l  

yangl  diharapkanl  danl  menguntungkanl  untukl  mencapail  labal  maksimuml  bagil  para 

pengusaha. 

Pengertianl  penjualanl  menurut Hadibrata (2023)  adalah  pembelianl  suatul  

(barangl  ataul  jasa)l  daril  satul  pihakl  kepadal  pihakl  lainnyal  denganl  mendapatkanl  gantil  

uangl  daril  pihakl  tersebut.l  Penjualanl  merupakanl  sumberl  daril  pendapatanl  perusahaan, l  

semakinl  besarl  penjualan,l  semakinl  besarl  pulal  pendapatanl  yangl  diserimal  perusahaan. 

Tujuanl  Penjualanl  adalahl  mendatangkanl  keuntunganl  ataul  labal  daril  produkl  ataul  

barangl  yang l  dihasilkanl  produsenl  denganl  pengelolaanl  yangl  baik.l  Dalaml  
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pelaksanaannyal  penjualanl  tidakl  dapat l  dilakukanl  tanpal  adanyal  pelakul  yangl  bekerjal  

dil  dalamnya,l  misalnyal  pedagang,l  agen,l  danl  tenagal  pemasaran. 

1.l  Tujuanl  Penjualan 

Tujuanl  penjualanl  menurut Hadibrata, (2023),  adalah  mendatangkanl  keuntunganl  

ataul  labal  daril  produkl  ataul  barangl  yangl  dihasilkanl  produsenl  denganl  pengelolaanl   

yangl  baik.l  Dalaml  pelaksanaannya l  penjualanl  tidakl  dapat l  dilakukanl  tanpal  adanyal  

pelakul  yang l  bekerjal  dil  dalamnya, l  misalnyal  pedagang,l  agen,l  danl  tenagal  pemasaran. 

2.l  Faktorl  -l  Faktorl  yangl  Memengaruhil  Penjualan 

 Faktorl  -l  faktorl  yangl  memengaruhil  penjualanl  menurutl  Hadibrata (2023)  

antaral  lainl  sebagail  berikut l  : 

a.l  Kondisil  danl  Kemampuanl  Penjuall  Sebuahl  perusahaanl  akanl  mapanl  apabilal  mampu l  

mengelolal  penjualanl  produknyal  denganl  baik.l  Transaksil  juall  belil  ataul  pemindahanl  

hakl  milk l  secaral  komersiall  atasl  barangl  danl  jasal  padal  prinsipnyal  melibatkanl  dua l  

pihak,l  yaitu l  2l  penjuall  sebagail  pihak l  pertamal  danl  pembelil  sebagail  pihak l  kedua.l  

Penjuall  harusl  mampu l  meyakinkanl  pembelil  untukl  memperolchl  penjualanl  yangl  

diharapkan.l  Beberapal  masalahl  pentingl  yangl  harusl  dipahamil  penjual,l  antaral  lainl   

sebagail  berikut. 

(1)l  Jenisl  danl  karakreristik l  barangl  yangl  ditawarkan. 

(2)l  Hargal  produk. 

(3)l  Syarat l  penjualan,l  sepertil  pembayaran,l  penghantaran, pelayanan penjualan, 

garansi dan sebagainya. 
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b. Kondisij  Pasarj  Pasar j  sebagaij  kelompokj  pembelij  atauj  pihakj  yangj  menjadij  sasaranj  

dalamj  penjualan,j  dapat j  pulaj  memengaruhij  kegiatanj  penjualnya.j  Adapunj  faktorj  

kondisij  pasarj  yangj  perluj  diperhatikanj  antaraj  lainj  sebagaij  berikut. 

(1)l  Jenisl  pasarnya,l  apakahl  pasarl  konsumen,l  pasarl  industri,l  pasarl  penjual,l  pasar l  

pemerintah,l  ataul  pasarl  elektronik. 

(2)l  Kelompokl  pembelil  ataul  segmenl  pasar. 

(3)l  Dayal  belinya. 

(4)l  Frekuensil  pembeliannya. 

(5)l  Keinginanl  danl  kebutuhannya 

2.2  Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.2 

Penelitian Terdahulu 

 

No. 

 

Nama Penulis, 

Tahun, dan Judul 

 

Variabel 

Penelitian 

 

Metode 

 

Hasil 

1 Pengaruh Modalj  

Usaha,j  Lokasij  Usahaj  

danj  Penggunaanj  E-

Commercej  Terhadap j  

Penjualanj  UMKMj  

Bidang j  Fashionj  dij   

Denpasar 

(Putri & Purwanti, 

2022) 

Variabel 

Independen : 

 - Modal Usaha 

 - Lokasi Usaha 

 - Penggunaan E-  

Commerce 

Variabel 

Dependen : 

- - Penjualan 

UMKM Bidang 

Fashion di 

Denpasar 

Kuantitatif Kesimpulan 

Hasill  

penelitianl  inil  l  

menunjukkanl  

bahwal  modall  

usaha,l  lokasil  

usaha,l  danl  

penggunaanl  E-

commercel  

secaral  parsiall  

berpengaruhl  

positifl  terhadapl  

penjualanl  

UMKMl  bidangl  

fashionl  dil  Kotal  

Denpasar. 
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2 Peningkatanj  Volumej  

Penjualanj  Padaj  

UMKMj  Industrij  

Kreatifj  Makananj  danj  

Minumanj  Melaluij  E-

Commercej  dij  Kotaj  j  

Bandung 

(Ahmadi et al., 2020) 

Variabel 

Independen : 

 - Penggunaan E-  

Commerce 

Variabel 

Dependen : 

 - Volume 

Penjualan 

Kuantitatif Kesimpulanj  

hasilj  penelitianj  

bahwaj  volumej  

penjualanj  

dipengaruhij  

secaraj  

signifikanj  olehj  

e-commerce. 

3 Pengaruhj  Modalj  

Kerjaj  danj  Volumej  

Penjualanj  Terhadap j  

Labaj  Perusahaanj   

(Jawad, 2019) 

Variabel 

Independen 

-Modal kerja 

-Volume 

penjualan 

Variabel 

Dependen 

-Laba perusahaan 

Kuantitatif Kesimpulanj  

darij  penelitianj  

modalj  kerjaj  

danj  volumej  

penjualanj  

berpengaruhj  

positifj  terhadapj  

labaj  

Perusahaan.j  j  j   

4 Pengaruhj 

Penggunaanj  Modalj  

Kerjaj  Terhadap j  

Omzet j  Penjualanj  danj  

Labaj  Usahaj  padaj  

CV.j  Ramikaj  

Sekardanganj   

(Yani, 2021) 

Variabel 

Independen : 

 - Modal Keja 

  

Variabel 

Dependen : 

- - Omzet Penjualan 

- - Laba Usaha 

Kuantitatif Hasilj  inij  

menunjukkanj  

bahwaj  secaraj  

langsungj  

modalj  melaluij  

omzet j  

penjualanj  j  

mempunyaij  

pengaruhj  

signifikanj  

terhadapj  labaj  

usaha. 

 

 Suatul  penelitianl  memerlukanl  metodel  untukl  mempermudahl  kerjal  peneliti. l  

Metodel  diperlukanl  agarl  dapat l  mengupasl  objek l  kajianl  secaral  teliti.l  Sedangkanl  

pengertianl  metodelj  j  penelitianlj  j  adalahlj  j  caralj  j  ilmiahlj  j  untuklj  j  mendapatkanlj  j  datalj  j  

denganlj  j  tujuanlj  j  danlj  j  kegunaanlj  j  tertentuj  (Sugiyono, 2019: 2). 
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 Terdapat beberapa macam metode dalam penelitian yaitu metode 

kuantitatif. Pendekatanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  pendekatanl  kuantitatif. l  Menurut l  

Sugiyono l  (2020:l  16)l  metodel  penelitianl  kuantitatifl  dapat l  diartikanl  sebagail  metodelj  j  

penelitianlj  j  yanglj  j  berlandaskanlj  j  padalj  j  filsafat lj  j  positivisme, lj  j  digunakanlj  j  untuklj  j  

menelitilj  j  padalj  j  populasilj  j  ataulj  j  sampellj  j  tertentu,lj  j  pengumpulanlj  j  datalj  j  menggunakanlj  j  

instrumenlj  j  penelitian,lj  j  analisislj  j  datalj  j  bersifat lj  j  kuantitatif/statistik, lj  j  denganlj  j  tujuanlj  j  

untuklj  j  mengujilj  j  hipotesislj  j  yanglj  j  telahlj  j  ditetapkan.lj  j  Penelitianlj   kuantitatifl  memilikil  

tigal  ciril  dil  lapanganl  yaitul  penelitianl  daril  awall  sampail  akhir l  bersifat l  tetap,l  sehinggal  

akanl  mengalamil  kesamaanl  judull  laporanl  penelitian.l  Mengembangkanl  masalahl  yangl  

sudahl  ditemukanl  sebelumnya.l  Danl  masalahl  akanl  berbedal  padal  saat l  beradal  dil  

lapanganl  karenal  telahl  terkonfirmasil  denganl  realital  yangl  ditemukan l  (Nurwulandarij  

danj  Darwin, j  2020).j  Dalamj  penelitian,j  penelitianj  kuantitatifj  bertujuanj  untukj  

mengetahuij  sejauhj  manaj  pengaruhj  modal usaha dan penerapan ekonomi syariah 

terhadap kesuksesan pada penjualan UMKM di Kota Semarang. 

2.3 Kerangka Pemikiran Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 

Modal memiliki peran yang sangat penting dalam keberhasilan usaha, 

apabila pengusaha dalam suatu usaha memiliki modal cukup akan dengan mudah 

untuk mencapai keberhasilan usaha, karena apabila pada suatu usaha modal 

tercukupi dapat membeli bahan baku untuk memenuhi permintaan pembeli makan 

dapat meningkatkan keberhasilan usaha.  Keberhasilan pengusaha merupakan 

tujuan yang dicapai oleh pengusaha. Modal memberikan kemudahan bagi para 

pengusaha dalam menjalankan kegiatan produksinya. Sehingga jumlah modal yang 

cukup akan bersifat positif terhadap penjualan. Suatu organisasi dalam menentukan 
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modal usaha yang diperlukan oleh sebuah organisasi perlu ditentukan secara tepat 

karena akan digunakan dalam menjamin kelancaran aktivitas usaha (Diansari & 

Rahmantio, 2020). 

2.3.1 Pengaruh Modal Terhadap Penjualan 

Pemenuhan modal terhadap  pelaku usaha memberi dampak positif terhadap 

kemajuan usahanya. Modal salah satu faktor penting dalam keberlangsungan suatu 

usaha. Modal dapat memenuhi kebutuhan pelaku usaha dalam mendirikan dan 

menjalankan usaha. Diantaranya dapat membeli bahan baku, sewa tempat, membeli 

peralatan produksi yang dibutuhkan, memenuhi permintaan pasar yang meningkat. 

Totalj  aset j  tinggij  dapat j  mempengaruhij  terhadapj  besarj  modalj  yangj  akanj  

diinvestasikanj  kej  perusahaan (Diansari & Rahmantio, 2020). Berdasarkan 

pemaparan diatas dapat diambil untuk hipoteses ini yaitu : 

H1 : Modal  berpengaruh positif terhadap penjualan 

2.4 Kerangka Penelitian 

Berdasarkan pengembangan hipotesis diatas, yang menguji pengaruh modal 

terhadap penjualan. Maka kerangka penelitian sebagai berikut : 

 

 

Gambar 2.4 Kerangka Penelitian 

 Pengaruh modal terhadap penjualan dapat dikatakan positif karena modal 

memberikan kemudahan bagi pengusaha  dalam menambah aktivitas produksinya, 

dengan modal menambah kemungkinan penusaha dalam mendapatkan keuntungan 

Penjualan 

(Y) 

 

Modal 

(X) 
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lebih besar. Hal ini terjadi karena modal sering kali menentukan tingkat banyak 

sedikitnya jumlah produksi suatu usaha. Salah satu faktor keberhasilan adalah 

meningkatnya laba, bertambahnya jumlah permintaan, meluas dan memiliki relasi 

semakin banyak. Islamj  merupakanj  agamaj  yangj  mengaturj  semuaj  aspekj  yangj  adaj  dij   

bumij  salahj  satunyaj  adalahj  bagaimanaj  manusiaj  menjagaj  danj  melindungij  

lingkungan.j  sertaj  tidak j  merusaknya. Sementara itu, tujuan dilaksanakannya adanya 

ekonomi syariah adalah tercapainya keberhasilan ekonomi sebagaimana 

dicontohkan oleh Nabi Muhammad. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

 Suatul  penelitianl  memerlukanl  metodel  untukl  mempermudahl  kerjal  peneliti. l  

Metodel  diperlukanl  agarl  dapat l  mengupasl  objek l  kajianl  secaral  teliti.l  Sedangkanl  

pengetianl  metodel  penelitianl  adalahlj  j  caralj  j  ilmiahlj  j  untuklj  j  mendapatkanlj  j  datalj  j  denganlj   

j  tujuanlj  j  danlj  j  kegunaanlj  j  tertentulj  j  (Sugiyono,l  2019:l  2).l   

 Terdapat l  beberapal  macaml  metodel  dalaml  penelitianl  yaitul  metodel  kuantitatif. l  

Pendekatanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  pendekatanl  kuantitatif. l  Menurut l  Sugiyono l  

(2020:l  16)l  metodel  penelitianl  kuantitatifl  dapat l  diartikanl  sebagail  metodelj  j  penelitianlj  j  

yanglj  j  berlandaskanlj  j  padalj  j  filsafat lj  j  positivisme,lj  j  digunakanlj  j  untuklj  j  menelitilj  j  padalj  j  

populasilj  j  ataulj  j  sampellj  j  tertentu,lj  j  pengumpulanlj  j  datalj  j  menggunakanlj  j  instrumenlj  j  

penelitian,lj  j  analisislj  j  datalj  j  bersifat lj  j  kuantitatif/statistik,lj  j  denganlj  j  tujuanlj  j  untuklj  j  

mengujilj  j  hipotesislj  j  yang lj  j  telahlj  j  ditetapkan.lj  j  Penelitianl  kuantitatifl  memilikil  tigal  ciril   

dil  lapanganl  yaitul  penelitianl  daril  awall  sampail  akhirl  bersifat l  tetap,l  sehinggal  akanl  

mengalamil  kesamaanl  judull  laporanl  penelitian.l  Mengembangkanl  masalahl  yangl  

sudahl  ditemukanl  sebelumnya.l  Danl  masalahl  akanl  berbedal  padal  saat l  beradal  dil  

lapanganl  karenal  telahl  terkonfirmasil  denganl  realital  yangl  ditemukanl  (Putri & 

Purwanti, 2022).l  Dalaml  penelitian,l  penelitianl  kuantitatifl  bertujuanl  untukl  

mengetahuil  sejauhl  manal  pengaruhl  modal usaha dan penerapan ekonomi syariah 

terhadap kesuksesan pada penjualan UMKM di Kota Semarang.  
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3.2 Populasi Dan Sampel 

3.2.1 Populasi 

Populasi bisa dikatakan  keseluruhan dari penelitian subjek yang ditetapkan 

untuk dipelajari dan selanjutnya dapat disimpulkan oleh peneliti. Menurut l  

Sugiyono l  (2019:126)l  populasilj  j  adalahlj  j  wilayahlj  j  generalisasilj  j  yanglj  j  terdirilj  j  atas:lj  j  

objeklj  j  / lj  j  subjeklj  j  yanglj  j  mempunyailj  j  kuantitaslj  j  danlj  j  karakteristik lj  j  tertentulj  j  yanglj  j  

ditetapkanlj  j  olehlj  j  penelitilj  j  untuklj  j  dipelajarilj  j  danlj  j  kemudianlj  j  ditariklj  j  kesimpulannya. l  

Elemenl  populasil  merupakanl  keseluruhanl  subyek l  yangl  akanl  diukur,l  yangl  

merupakanl  unit l  yang l  akanl  diteliti. l  Makal  padal  hall  inil  populasil  merupakanl  

daerah/areal  generalisasilj  j  yanglj  j  terdirilj  j  ataslj  j  objeklj  j  ataulj  j  subjek lj  j  menggunakanlj  j   

jumlahlj  j  danlj  j  karakteristik lj  j  tertentulj  j  yanglj  j  ditetapkanlj  j  penelitilj  j  untuklj  j  dipelajarilj  j  lalulj  

j  ditarik lj  j  kesimpulannya. (Sugiyono. 2020) 

3.2.2. Sampel 

Teknikl  pengambilanl  sampell  ataul  biasal  disebut l  denganl  samplingl  adalahl  

prosesl  menyeleksil  sejumlahl  elemenl  daril  populasil  yangl  ditelitil  untukl  dijadikanl  

sampel, l  danl  memahamil  berbagail  sifat l  ataul  karakterl  daril  subjekl  yangl  dijadikanl  

sampel, l  yang l  nantikanl  dapat l  dilakukanl  generalisasil  daril  elemenl  populasi. l  Menurut l  

Sugiyono l  (2019:127)l  sampellj  j  adalahlj  j  bagianlj  j  darilj  j  jumlahlj  j  danlj  j  karakteristik lj  j  yang j  

dimilikij  olehj  populasij  tersebut.Pengambilanj  sampelj  denganj  menggunakan 

Pengambilan sampel dengan menggunakanl  purposivel  sampling,l  artinyal  penentuanl  

sampell  berdasarkanl  kriterial  tertentu.l  Sampell  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  sebanyakl   

115l  responden.l  Dalaml  penentuanl  sampel, l  Sugiyono l  (2019:143)l  mengemukakanl  

bahwal  ukuranl  sampell  yangl  layakl  dalaml  penelitianl  antaral  30l  sampail  denganl  500. 
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3.3 Identifikasi dan Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Dan Indikator 

 Variabelj  penelitianj  dapat j  diartikanj  suatuj  nilailj  j  darilj  j  orang,lj  j  obyeklj  j  ataulj  j   

kegiatanlj  j  yanglj  j  mempunyailj  j  variasilj  j  tertentulj  j  yanglj  j  ditetapkanlj  j  olehlj  j  penelitilj  j  yanglj  j  

nantinyalj  j  digunakanlj  j  lj  j  untuklj  j  dipelajarilj  j  danlj  j  ditariklj  j  kesimpulannya.lj  j  Variabellj  j  

penelitianlj  j  adalahlj  j  suatulj  j  atribut lj  j  ataulj  j  sifat lj  j  ataulj  j  nilailj  j  darilj  j  orang,lj  j  obyek,lj  j  

organisasi, lj  j  ataulj  j  kegiatanlj  j  yanglj  j  mempunyailj  j  variasilj  j  tertentulj  j  yanglj  j  ditetapkanlj  j  

olehlj  j  penelitilj  j  untuklj  j  dipelajarilj  j  danlj  j  kemudianlj  j  ditariklj  j  kesimpulannya. 

3.3.2 Definisi Operasional Variabel 

 Dalaml  suatul  penelitianl  terdapat l  variabell  yangl  merupakanl  permasalahanl  

yangl  adal  dalaml  penelitian.l  Pengertianl  variabell  penelitianl  menurut l  Sugiyono l  

(2020:68)l  adalahl  suatul  karakteristikl  ataul  atribut l  daril  individul  ataul  organisasil  yangl  

dapat l  diukurl  ataul  dil  observasil  yangl  mempunyail  variasil  tertentul  yangl  ditetapkanl   

olehl  penelitil  untukl  dijadikanl  pelajaranl  danlj  j  kemudianlj  j  ditariklj  j  kesimpulanlj  j  nya. 

Menurut l  Sugiyono l  (2018)l  definisil  operasionall  variabell  penelitianl  adalahl  elemenl   

ataul  nilail  yangl  berasall  daril  obyekl  ataulj  j  kegiatanlj  j  yanglj  j  memilikilj  j  ragaml  variasil  

tertentul  yang l  kemudianl  akanl  ditetapkanl  penelitilj  j  untuklj  j  dipelajarilj  j  danlj  j  ditarik lj  j   

kesimpulannya. 

Berdasarkanl  obyekl  penelitianl  danl  metodel  penelitianl  yangl  digunakan,l  maka l  

dibawahl  inil  diungkapkanl  operasionalisasil  variabell  penelitianl  adalahl  sebagail   

berikut: 

a.l  Variabell  bebasl  ataul  Xl  (Indepandentl  Variabel).l  Yaitul  variabell  yangl  dapat l  

mempengaruhil  variabell  Kepuasanl  kerjal  danl  kinerjal  pegawail  (dependenl  variabell   
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ataul  terikat).l  Variabell  bebasl  yangl  dimaksudl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl   

kompensasi,l  bebanl  kerjal  danl  lingkunganl  kerja 

b.l  Variabell  terikat l  ataul  Yl  (Depandentl  Variabel).l  Suatul  variabell  yangl  dipengaruhil  

olehl  variabell  bebas.l  Dalaml  penelitianl  inil  yang l  menjadil  variabell  terikat l  adalahl   

kepuasanl  kerjal  danl  kinerjal  Adapunl  penjelasanl  masing-masing l  variabell  danl  skalal  

pengukuranl  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  yaitul  sebagail  berikut: 

Definisij  operasionalj  variabelj  padaj  penelitianj  inij  dapat j  dilihat j  darij  j  variabelj  sepertij  

padaj  tabelj   

Tabel 3.3.2 

Definisi Operasional Variabel Dan Indikator 

No Variabel/

Sub 

Variabel 

Definisi Operasional 

Variabel 

Indikator Skala 

Pengukur 

1 Modal 

(X1) 

UMKMj  yangj  baruj  

mencapaij  tahapj  

pertumbuhanj  awalj  

(start j  up)j  harusj  

melakukanj  

perencanaanj  bisnisj  

secaraj  matangj  baikj  

dalamj  halj  keuanganj  

maupunj  nonj  

keuangan.j  (Firdarinij  

dkk,j  2020) 

1.j  j  Jumlahj  modalj  

usahaj  yang j  

diperlukanj  

responden 

2.j  Sumberj  modal 

 

Skala Likert 

2 Penjualan 

(Y) 

Keberhasilanj  usahaj  

adalahj  suatuj  kesamaanj  

yang j  nyataj  antaraj  

rencanaj  denganj  prosesj  

pelaksanaanya j  danj  

hasilj  yangj  dicapaij  

(Ardiansyah,j  2018) 

1.j  Peningkatanj  

volumej  penjualanj  

tiapj  bulan 

2.j  Meningkatnyaj  

omset j  penjualanj  

tiapj  bulan 

3.j  Meningkatkanj  

modalj  usaha 

Skala Likert 
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4.j  Meningkatnyaj  

daerahj  pemasaranj  

usaha 

5.j  Meningkatnyaj  

jumlahj  pelanggan 

 

 

3.4 Jenis dan Data Penelitian 

 Dalam penelitian ini, pendekatan peneliti menggunakan metodologi 

kuantitatif dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah. 

1. Data Primer 

 Sumber dan jenis data diperoleh melalui survei dan membagikan kuesioner 

atau angket kepada narasumber sebagai instrument penelitian. l  Pengumpulanl  

datal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitianl  inil  adalahl  kuesioner.l  Menurut l  Sugiyono l  

(2020),l  Kuesioner l  adalahl  metodel  pengumpulanl  datal  yangl  digunakanl  olehl  

penelitil  denganl  caral  memberikanl  kepadal  respondenl  daftarl  pertanyaanl  ataul  

pernyataanl  yangl  tertulisl  untukl  dijawabl  olehl  responden.l  Instrumenl  inil  dilakukanl  

olehl  penelitil  denganl  terjunl  langsungl  kel  lapanganl  danl  membagikanl  kuesioner l  

kepadal  narasumber.l  Jenisl  datal  yangl  digunakanl  penelitil  adalahl  datal  primerl  karenal  

datal  yangl  diperolehl  lebihl  mencerminkanl  kebenaranl  berdasarkanl  l  denganl  apa l  

yangl  dilihat l  danl  didengarl  langsungl  olehl  peneliti.l  Menurut l  Sekaranl  danl  Bougie 

(2019)l  datal  primerl  adalahl  datal  responden,l  individu,l  kelompokl  fokus,l  danl  panell  

yangl  secaral  khususl  ditentukanl  olehl  penelitil  danl  dimanal  pendapat l  bisal  dicaril  

terkait l  permasalahanl  tertentu.l  Datal  primerl  diperolehl  langsung l  daril  penyebaranl  

daftarl  pertanyaanl  kepadal  UMKMl  sebagail  obyek l  yangl  terpilih. 
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2.  Data Sekunder 

 Data sekunder dalam penelitian ini data yang di dapatkan melalui sumber 

yangl  sudahl  ada.l  Berikut l  merupakanl  beberapal  datal  sekunderl  yangl  dibutuhkanl  pada l  

penelitian ini dari beberapa sumber jurnal dari penelitian terdahulu mengenai 

pengaruh modal terhadap keberhasilan UMKM. Datal  sekunderl  adalahl  datal  yangl  

diperolehl  daril  sumberl  yangl  sudahl  adal  (Sekaran dan Bougie, 2019). Adapun 

kelebihan dan kekurangan data sekunder yaitu murah, cepat, murah, namun kurang 

relevan dan ada masa kadaluarsa. Datal  sekunderl  adalahl  sumberl  yangl  tidakl  langsung l  

memberikanl  datal  kepadal  pengepull  data,l  misalnyal  lewat l  orangl  lainl  ataul  dokumen. l  

Datal  sekunderl  dalaml  penelitianl  ini diperoleh dari, jurnal terdahulu,  dokumentasi, 

buku panduan. 

3.5 Metode Pengumpulan Data 

 Dataj  denganj  pendekatanj  kuantitatifj  didapatkanj  denganj  berbagaij  caraj  sepertij  

melaluij  kuesioner,j  wawancaraj  terencana,j  tes,j  observasij  terencana,j  inventarisasi,j   

skalaj  rating,j  ukuranj  biasa.j  Menurut j  Sugiyono j  (2019:194)j  dataj  primerj  adalahj  sumber 

dataj  yang j  langsungj  memberikanj  dataj  kepadaj  pengumpulj  data.j  (Unaradjan, j  

2019:130j  –j  131)j  menjelaskanj  terdapat j  limaj  jenisl  teknikl  pengumpulanl  data,l  yaitul   

sebagail  berikut: 

1.l  Angket l  ataul  kuesionerl  merupakanl  sejumlahl  pertanyaanl  tertulisl  yangl  digunakanl  

untukl  memperolehl  informasil  daril  respondenl  mengenail  hal-hall  yangl  diketahuil   

olehnya.l  Kuesionerl  adalahl  satul  set l  tulisanl  tentangl  pertanyaanl  yangl  diformulasil  

supayal  respondenl  mencatat l  jawabannya,l  biasanyal  secaral  terbukal  alternatifl  jawabanl  

https://kumparan.com/topic/kuesioner
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ditentukan.l  Teknik l  inil  dapat l  menggunakanl  kuesioner,l  daftarl  cocokl  (checklist),l  danl   

skalal  l  sebagail  instrumenl  penelitiannya. 

2.l  Wawancaral  dapat l  dilakukanl  denganl  individul  tertentul  untukl  mendapatkanl  datal  

ataul  informasil  tentangl  masalahl  yangl  berhubunganl  denganl  satul  subjekl  tertentul  ataul  

orangl  lain. l  Instrumenl  penelitianl  daril  teknikl  wawancaral  dapat l  menggunakanl  

pendomanl  wawancaral  (interviewl  guide)l  danl  daftarl  cocokl  (checklist). 

3.l  Pengamatanl  ataul  Observasi,l  dapat l  menggunakanl  instrumenl  penelitianl  berupal  

lembarl  pengamatan,l  panduanl  pengamatan,l  panduanl  observasil  (observationl  sheetl   

ataul  observationl  schedule),l  danl  daftarl  cocokl  (checklist). 

4.l  Ujianl  ataul  tes,l  dapat l  menggunakanl  instrumenl  penelitianl  berupal  soall  ujianl  (soall  

tes)l  danl  inventoril  (inventory). 

5. Dokumentasi, dapat menggunakan instrumen penelitian berupa daftar cocok 

(checklist) dan tabel. 

Pada penelitian kuantitatif peneliti menggunakan teknik metode yang 

digunakan simple random sample atau biasa dikenal dengan sebutan sampel acak 

sederhana . Karena pada penelitian ini peneliti memberikan kesempatan yang sama 

kepada setiap anggota populasi untuk memberikan pendapat guna memperoleh 

hasil kesimpulan lebih mendalam. Pengukuran skala likert diukur dengan urutan 

skala terdiri dari : 

1. Sangat Tidak Setuju 

2. Tidak Setuju 

3. Netral 

4. Setuju 

https://kumparan.com/topic/wawancara
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5. Sangat Setuju 

3.6 Teknik pengukuran data 

 Desain pengukuranj  yangj  digunakanj  adalahj  skalaj  likert.j  Skalaj  likert j  

digunakanj  untukj  mengukurj  sikap,j  pendapaat,j  danj  persepsij  seseorangj  tentangj  

fenomenaj  sosial.j  Prosedurj  dalamj  penelitianj  inij  yaituj  denganj  menentukanj  skorj  atasj  

setiapj  pertanyaanj  danj  jawabanj  darij  respondenj  dibagij  denganj  limaj  kategorij  

penilaianj  sebagaij  berikut:j  Skalaj  pengukuranj  mempunyaij  nilaij  1j  –j  5j  denganj  pilihanj  

jawabanj  sebagaij  berikut: 

Tabel 3.6 Kategori Penilaian 

No Kategori Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Netral (N) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju  (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

(Sumber: Sugiono, 2020:146) 

Untuk mengetahui tingkatan Pencapaian Responden digunakan j  rumusj  sebagaij   

berikut:j  Tingkat j  pencapaianj  Responden.j  (TCR)j  =j  Rata-rataj  skorj  Xj  (100j  :j  skorj  

maksimum) 

Tabel 3.3 

Klasifikasi TCR No Presentasi Pencapaian Kriteria 

Sumber: Sugiyono (2017:207) 

No Presentasi Pencapaian Kriteria 

1 85%j  -j  100% Sangat j  Baik 

2 66%j  -j  84% Baik 

3 51%j  -j  65% Cukup 

4 36%j  -j  50% Kurangj  Baik 

5 0%j  -j  35% Tidakj  Baik 
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3.7 Teknik Analisis Data 

 Semua metode analisis data kebanyakan didasarkan oleh 2 jenisj  teknikj  

analisisj  dataj  yaitu,j  j  teknik j  analisisj  dataj  j  kuantitatifj  danj  teknik j  kualitatifj  dalam 

penelitian.l  Datal  yangl  sudahl  adal  harusl  analisisl  terlebihl  dahulul  sebeluml  disimpulkan.l  

Menurut l  Sugiyono l  (2020:132)l  l  analisislj  j  datalj  j  adalahlj  j  proseslj  j  mencarilj  j  danlj  j  

menyusunlj  j  secaralj  j  sistematislj  j  datalj  j  yanglj  j  diperolehlj  j  daril  penggalianl  datal  kemudianl  

diorganisasikanl  kel  dalaml  beberapal  kategori,l  dijabarkanl  kel  dalaml  unit-unit,l  

melakukanl  sintesa,l  menyusunl  kel  dalaml  pola,l  memilihlj  j  manalj  j  yanglj  j  pentinglj  j  untuklj  j  

dipelajari, lj  j  danlj  j  membuat lj  j  kesimpulanlj  j  sehinggalj  j  mudahlj  j  dipahamilj  j  olehlj  j  dirilj  j  

sendirilj  j  maupunlj  j  oranglj  j  lain.lj  j  Penelitianlj  j  inilj  j  merupakanlj  j  analisislj  j  datalj  j  kuantitatiflj  j  

datalj  j  yanglj  j  diperoleh, dianalisis berupa angka. Data diperoleh dari hasil survei, 

peneliti langsung kelapangan membagikan kuesioner ke narasumber. 

3.7.1 Uji Validitas 

Suatul  tesl  dapat l  dikatakanl  memilikil  validitasl  yangl  tinggil  apabilal  memberikanl  

hasill  pengukuranl  yang l  akurat l  sesuail  denganl  maksudl  danl  tujuanl  tesl  tersebut.l  Begitul  

pulal  sebaliknya,l  apabilal  datal  tidakl  relevanl  makal  hasill  tesl  akanl  menunjukanl  bahwal  

tesl  tersebut l  memilikil  validitasl  rendah.l  Pengujianl  Validitasl  dilakukanl  denganl  

programl  SPSS (Binus QMC). Menurut j  Sugiyono j  (2018),j  Ujij  Validitasj  adalahj  

tingkat j  keakuratanj  antaraj  dataj  yangj  dihasilkanj  dalamj  penelitianj  denganj  kepentinganj   

yangj  dapat j  dilaporkanj  olehj  peneliti. j  Tujuanj  darij  ujij  validitasj  inij  adalahj  untukj  

mengujij  keabhasanj  instrumenj  penelitianj  yangj  dibagikan. 
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3.7.3 Uji Reliabilitas 

Ujil  Reliabilitasl  dalaml  penelitianl  inil  digunakanl  untukl  menunjukanl  informasil  

yangl  digunakanl  dapat l  dipercayal  sebagail  pengumpulanl  datal  danl  dapat l  dijadikan l  

informasil  yangl  akurat.l  Suatul  kuisionerl  dapat l  dikatakanl  reliablel  apabilal  jawaban l  

responedenl  terhadapl  pernyataanl  tersebut l  konsistenl  ataul  stabill  daril  waktul  kel  waktul  

(Binusl  QMC).l  Reliabilitasl  berkenaanl  denganl  derajat l  konsistensil  danl  stabilitasl  datal  

ataul  temuanl  (Sugiyono,l  2018).l  Suatul  variabell  dinyatakanl  reliablel  apabilal  

Cronbach’sl  Alphal  (α)l  >l  0,60l  (Ghozali, 2018).l  Sepertil  halnyal  denganl  ujil  validitas,l   

ujil  reliabilitasl  jugal  dapat l  dilakukanl  denganl  menggunakanl  SPSS. 

3.7.5  Analisis Regresi Linier Berganda 

 Analisislj  j  regresilj  j  linierlj  j  bergandalj  j  digunakanlj  j  untuklj  j  mengukurlj  j  kekuatanlj  j   

hubunganlj  j  antaralj  j  dualj  j  variabellj  j  ataulj  j  lebih, lj  j  danlj  j  untuklj  j  menunjukkanlj  j  arahlj  j  

hubunganlj  j  antaralj  j  variabellj  j  dependenlj  j  denganlj  j  variabellj  j  independen.lj  j  Variabellj  j  

dependenlj  j  diasumsikanlj  j  random/stokastik,lj  j  yanglj  j  berartilj  j  mempunyailj  j  distribusilj  j  

probabilistik.lj  j  Variabellj  j  independenl  diasumsikanl  memilikil  nilail  tetapl  (dalaml   

pengambilanl  sampell  yang l  berulang). 

Adapunl  bentukl  persamaanl  regresil  linierl  bergandal  yangl  digunakanl  dalaml  penelitian l  

inil  sebagail  berikut : 

Y = α + b1 x1 + e 

Keterangan: 

Y: Keberhasilan UMKM 

a: Konstanta 
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b1: Koefisien regresi untuk masing-masing variabel 

x1: Modal 

e: Standar eror 

3.7.6  Uji t (Uji Partial) 

Ujij  statistik j  t j  padaj  dasarnyaj  menunjukkanj  seberapaj  jauhj  pengaruhj  satuj  

variabelj  penjelas/independenj  secaraj  individualj  dalamj  menerangkanj  variasij  variabelj   

dependen.j  Hipotesisj  nolj  (Ho)j  yangj  hendakj  diujij  adalahj  apakahj  suatuj  parameterj  (bi) j  

samaj  denganj  nolj  (Ghozali,j  2018:98). 

Untukj  mengetahuij  sinifikansij  analisisj  regresij  linierj  sederhanaj  langkah-langkahnya j  

sebgaij  berikut: 

a.j  Menentukanj  H0j  danj  Ha 

1)j  Formulaj  Hipotesis 

H0 : β1 = 0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal dengan 

Keberhasilan UMKM. 

Ha : β1≠ 0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara Modal dengan Keberhasilan 

UMKM. 

b. Menentukanl  Levell  of l  Significancel  (α) 

Tingkat l  signifikansil  sebesarl  95%l  ataul  αl  =l  5% 

c. Kriterial  Pengujian 

H0l  diterimal  apabilal  :l  -t l  tabell  ≤l  t l  hitung l  ≤l  t l  tabel 

Hal  ditolak l  apabilal  : l  -t l  hitungl  >l  t l  tabell  ataul  t l  hitung l  <l  -t l  tabel 
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d. Pengujianl  Hipotesis 

Untukl  mengujil  keterkaitanl  analisisl  regresil  tersebut,l  makal  dapat l  dihitung l  denganl  

rumus: 

  𝑆𝑏 =
𝑆𝑒

√∑ 𝑋 −
∑ 𝑋

𝑛

2
 

Kesalahan standar estimasi  yang dapat ditentukan menggunakan rumus: 

  𝑆𝑒 = √
∑ 𝑌2 − 𝛼. ∑ 𝑌 − 𝑏 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 − 2
 

 

3.7.7 Uji F (Simultan) 

Ujil  statistik lj  j  Flj  j  padalj  j  dasarnyalj  j  menunjukkanlj  j  apakahlj  j  semualj  j  variabellj  j  

independenlj  j  ataulj  j  bebasalj  j  yanglj  j  dimasukkanlj  j  dalamlj  j  modellj  j  mempunyailj  j  pengaruhlj  

j  secaralj  j  bersama-samal  terhadap l  variabell  dependen/terikat l  (Ghozali, l  2018:98)l  

Prosedurl  untukl  mengetahuil  signifikansil  analisisl  regresil  linierl  bergandal  adalahl  

sebagail  berikut: 

a. Menentukanl  Formulal  H0l  danl  Ha 

Hipotesisl  statistik l  yangl  akanl  diujil  dapat l  dirumuskan: 

Ho : β1 = 0, Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan mikro 

dengan Keberhasilan Penjualan UMKM 

Ha: β1 ≠ 0, Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pembiayaan mikro dengan 

Keberhasilan Penjualan UMKM. 
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b. Menentukanl  Levell  of l  Significance 

Untukl  mengujil  signifikansil  daril  koefisienl  korelasil  yangl  diperoleh,l  akanl  digunakanl  

ujil  Fl  pihakl  kananl  denganl  menggunakanl  tingkat l  signifikanl  sebesarl  95%l  (ataul  αl  =l  

5%) 

c. Kriterial  Pengujianl  Hipotesis 

Kriterial  untukl  menerimal  ataul  menolak l  Hol  yaitu: 

Hol  diterimal  apabilal  =l  Fhitungl  <l  Ftabel 

Hol  ditolakl  apabilal  =l  Fhitungl  >l  Ftabel 

d. Menghitung 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔=

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔

𝑘
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛−𝑘−1

ng Fhitung   

  

3.7.8    Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji Koefisienl  determinasil  digunakanlj  j  untuklj  j  mengukurlj  j  seberapalj  j  jauhlj  j  

kemampuanlj  j  modellj  j  dalamlj  j  menerangkanlj  j  variasilj  j  variabellj  j  dependen.lj  j  Nilailj  j   

koefisienlj  j  determinasilj  j  adalahlj  j  antaralj  j  nollj  j  danlj  j  satu.lj  j  Nilailj  j  Rlj  j  yanglj  j  kecillj  j  artinyalj  j  

kemampuanlj  j  variabellj  j  independenlj  j  dalaml  menjalankanl  variasil  dependenl  amat l  

terbatas. 

Pengujianl  kontribusil  seluruhl  variabell  bebasl  bersama-samal  terhadap l  

variabell  terikat l  dapat l  dilihat l  daril  koefisienl  determinasil  (R²) dimana 0 < R² < 1.Yang 

artinya jikaj  nilaij  (R²)j  semakinj  dekat j  padaj  angkaj  1j  makaj  pengaruhj  variabelj  bebas j  

terhadapj  variabelj  terikat j  semakinj  kuat,j  begituj  jugaj  sebaliknyaj  apabilaj  nilaij  (R²) j  

semakinj  jauhj  darij  angkaj  1j  atauj  lebihj  mendekaij  angkaj  0,j  makaj  pengaruhj  variabelj  

bebasj  terhadapj  variabelj  terikat j  semakinj  lemah. 

JKreg = Jumlah kuadrat regresi 

JKres = Jumlah kuadrat residu 

k = Jumlah variabel bebas 

n = Jumlah sampel 
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Nilailj  j  R2lj  j  yang lj  j  kecillj  j  berartilj  j  kemampuanlj  j  variabel-variabellj  j  independenlj  j  

dalamlj  j  menjelaskanlj  j  variasilj  j  variabellj  j  dependenlj  j  amat lj  j  terbatas.lj  j  Nilailj  j  yanglj  j  

mendekatilj  j  satulj  j  berartilj  j  variabel-variabellj  j  independenlj  j  memberikanlj  j  hampir lj  j  semual j  

j  informasilj  j  yanglj  j  dibutuhkanlj  j  untuklj  j  memprediksilj  j  variasilj  j  variabellj  j  dependen.lj  j   

Secaralj  j  umumlj  j  koefisienlj  j  determinasilj  j  untuklj  j  datalj  j  silanglj  j  (crossection)lj  j  relativelj  j  

rendahlj  j  karenalj  j  adanyalj  j  variasilj  j  yanglj  j  besarlj  j  antaralj  j  masing-masinglj  j  pengamatan,lj  j  

sedangkanlj  j  untuklj  j  datalj  j  runtunlj  j  waktulj  j  (timelj  j  series)lj  j  biasanyalj  j  mempunyailj  j  nilailj  j  

koefisienlj  j  determinasilj  j  yanglj  j  tinggil  (Ghozali, 2018:97). 

Adapun formula Koefisien Determinasi adalah: 

 

 

Keterangan : 

Kd = Koefisien determinasi 

r2 = Kuadrat dari koefisien ganda 

 

 

 

 

 

 

Kd = r2 x 100% 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum dan Responden 

Dari total 115 responden, jumlah kuesioner yang disebar kepada responden 

dengan pertanyaan yang tersedia berjumlah 115. Semua kuesioner yang telah di 

sebarkan, yang kembali kepada penulis sebanyak 115 jawaban kuesioner. Artinya, 

Dari 115 kuesioner yang disebar ke responden seluruhnya telah kembali ke penulis 

dengan jumlah yang sama. Responden dalam penelitian ini yaitu pengusaha 

UMKM. Deskripsi karakteristik dari responden yang digunakan dalam penelitian 

ini sebagai berikut : 

4.1.1 Karakter Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

NO Jenis Kelamin Jumlah Persen (%) 

1 Laki-Laki 65 56.0 

2 Perempuan 50 44.0 

Total 115 100.0 

Sumber : Data olahan penulis, 2024 

Berdasarkan pada hasil tabel diatas, menyatakan bahwa dari total 115 

responden yang diteliti, diperoleh dengan jenis kelamin perempuan sebesar 50 

orang (44%) dan jenis kelamin laki - laki sebanyak 65 orang (56%). Data tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar pengusaha didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan. 
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4.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia/umur Jumlah Persen 

(%) 

1 <20 Tahun 17 14.7 

2 20 - 29 Tahun 56 48.6 

3 30 - 39 Tahun 26 22.6 

4 40-49  Tahun 12 10.4 

5 >50 Tahun 4 3.4 

Jumlah 115 100.0 

Sumber : Data olahan penulis, 2024 

Berdasarkan hasil tabel diatas, data dianalisa sebanyak 115 sampel yang 

disebar oleh penulis ke beberapa kelompok UMKM melalui Google Form untuk 

mengetahui usia responden, mengetahui siapa, dari mana, jenis kelamin dan umur 

berapa responden, karena mengetahui latar belakang resonden sangat penting 

terlebih mengetahui usia dan jenis kelamin responden. Karena data tersebut akan 

sangat mempengaruhi hasil interpretasi hasil analisis. Laki-laki dan Perempuan 

yang berusia minimal 17 tahun dianggap dapat mengerti pernyataan-pernyataan 

yang diberikan dalam kuesioner. Dari 115 responden pengusaha didominasi oleh 

responden yang berumur 20-29 tahun yaitu sebanyak 56 dan dalam 48% hampir 

setengah dari responden berumur antara 20-29. Dan jumlah responden tersedikit 

adalah yang berumur lebih dari 50 tahun.  

4.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Usaha 

NO Lama Usaha Jumlah Persen 

(%) 

1 < 1 tahun 26 22.6 

2 >9 tahun 13 11.0 

3 1-3 tahun 38 33.0 

4 3-6 tahun 25 21.7 

5 6-9 Tahun  13 11.3 

Total 115 100.0 
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Berdasarkan pada tabel diatas, menyatakan bahwa responden yang diteliti 

sebesar 115 orang, narasumber dengan lama usaha <1 tahun terdapat 26 orang 

(22%), responden dengan lama usaha >9 tahun terdapat 13 orang (11%), responden 

dengan lama usaha 1-3 tahun terdapat 38 orang (33%) dan responden dengan lama 

usaha 3-6 tahun terdapat 25 orang (21.7%) danresponden dengan lama usaha 6-9 

tahun terdapat 13  orang (11.3 %) . Hal ini mengindikasikan bahwa pengusaha 

fashion busana wanita mayoritas telah membuka melaksanakan usahanya yaitu  

1-3 tahun. 

4.2 Analisis Deskriptif 

Analisis statistikl  diskripsifl  hasill  kuesionerl  yangl  ditampilkanl meliputil  

deskripsil  datal  daril  jawabanl  respondenl  atasl  seluruhl  pertanyaanl  yangl  sudahl  tersedial   

denganl  tujuanl  untukl  mempermudahl  dalaml  mengetahuil  tanggapanl  umuml  respondenl   

terhadapl  kuesionerl  yangl  disebar.l  Analisisl  statistikl  deskriptifl  dapat l  dilihat l  pada nilai 

rata-rata, minimal, maksimal, dan standar deviasi seperti pada l  tabell  berikut : 

Tabel 4.2 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

MODAL 115 14,00 25,00 21,4174 2,53738 

PENJUALAN 115 13,00 25,00 21,2870 2,70725 

Valid N (listwise) 115     
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Berdasarkan dari hasil analisa tabel diatas yang diolah menggunakan SPSS 

25 menghasilkan bahwa terdapat  115 responden. Variabel modal (X) menunjukan 

nilai terendah sebesar 14,00, nilai rata-rata sebesar 21,4174 lebih besar dari standar 

deviasi sebesar 2,53738. 

 Variabel penjualan (Y) memiliki nilai terendah / minimun sebesar 13,00 , 

hasil maksimal 25,00 dan nilai rata-rata 21,2870 yang lebih besar dari standar 

deviasi sebesar 2,70725. 

4.2 Uji Validitas 

Uji validitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui seberapa 

jauh / seberapa akurat alat ukur yang dihunakan untuk mengukur sesuatu.sama 

halnya dengan penelitian ini sebelum kita melakukan suatu enelitian kita harus tau 

seberapa jauh atau seberapa akurat variabel-variabel dalam mengukur sesuatu. 

Didini kita akan mengukur sejauh mana variabel modal (X) mempengaruhi 

varibel penjualan (Y). 

Tabel 4.3 

 X1 X2 X3 X4 X5 MODAL 

X1 Pearson Correlation 1 ,338** ,242** ,188* ,285** ,616** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,009 ,045 ,002 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

X2 Pearson Correlation ,338** 1 ,348** ,212* ,226* ,616** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,023 ,015 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

X3 Pearson Correlation ,242** ,348** 1 ,444** ,102 ,653** 

Sig. (2-tailed) ,009 ,000  ,000 ,278 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

X4 Pearson Correlation ,188* ,212* ,444** 1 ,412** ,742** 

Sig. (2-tailed) ,045 ,023 ,000  ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

X5 Pearson Correlation ,285** ,226* ,102 ,412** 1 ,619** 

Sig. (2-tailed) ,002 ,015 ,278 ,000  ,000 



40 

 

N 115 115 115 115 115 115 

MODAL Pearson Correlation ,616** ,616** ,653** ,742** ,619** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 115 115 115 115 115 115 

 

Tabel 4.4 

 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 PENJUALAN 

Y1 Pearson Correlation 1 ,378** ,403** ,273** ,330** ,738** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,000 ,003 ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

Y2 Pearson Correlation ,378** 1 ,154 ,135 ,247** ,605** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,100 ,151 ,008 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

Y3 Pearson Correlation ,403** ,154 1 ,344** ,212* ,674** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,100  ,000 ,023 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

Y4 Pearson Correlation ,273** ,135 ,344** 1 ,370** ,616** 

Sig. (2-tailed) ,003 ,151 ,000  ,000 ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

Y5 Pearson Correlation ,330** ,247** ,212* ,370** 1 ,630** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,008 ,023 ,000  ,000 

N 115 115 115 115 115 115 

PENJ

UALA

N 

Pearson Correlation ,738** ,605** ,674** ,616** ,630** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 115 115 115 115 115 115 

 

Hasil uji validitas :  

semua item pertanyaan memenuhi kriteria pengujian, dengan nilai r hitung lebih 

besar dari 0,1832 dan dapat disimpulkan bahwa semua item pertanyaan valid. 

4.4 Uji Reliabilitas 

Tabel 4.5 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,745 10 

 

Uji reliabilitas adalah teknik yang digunakan untuk mengukur seberapa 

konsisten alat ukur untuk mengukur berkali-kali. Hasil tabel uji reliabilitas 
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menyatakan bahwa nilai cronbach alpha pada Varibel Modal dan Penjualan jumlah 

nya lebih besar daripada 0,6 yaitu sebesar 0,745. Artinya semua pernyataan dapat 

digunakan sebagai alat ukur yang dapat diandalkan dan menghasilkan data yang 

konsisten. 

4.5 Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

Analisis regresi linier berganda adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui arah dan mengetahui seberapa  jauh variabel X berpengaruh terhadap 

variable Y. Hasil uji regresi linier berganda pada table dibawah ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Dependen variabel : Modal 

Model regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut : 

Y = α + b1 x1 + e 

Y = 12,673 + 0,411 X1 + e 

Dari persamaan model regresi di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut :  

1. Nilai koefisien konstanta (α) memiliki nilai positif sebesar 12,673 artinya 

jika penjualan sebesar 0 maka variabel dependen akan bernilai 12,673. 

2. Bilai koefisien penjualan bernilai 0,411 dengan nilai penjualan  kurang dari 

0,05 maka dapat diartikan bahwa penjualan bernilai positif dan signifikan 

terhadap modal. 

Model 

Unstandardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error 

1 (Constant) 12,673 1,700 7,453 ,000 

PENJUALAN ,411 ,079 5,183 ,000 
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4.6 Uji Normalisasi  

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah di dalam regresi variabel 

pengganggu mempunyai asumsi normalitas. Jika penyebaran nilai data variabel 

disekelilingi garis diagonal. Dalam statistik menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov dimana jika nilai Asymp Sig. (2-tailed). 

Gambar 4.6 

 

Pada hasil analisis diatas dinyatakan pola data yang terdistribusi secara 

normal , karena dapat diketahui dengan melihat bentuk kurva pada gambar 

histogram seerti kurva atau lonceng. 

4.7 Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.7 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 115 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,28068159 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,072 

Positive ,044 

Negative -,072 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,198c 
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Berdasarkan hasil olahan tersebut, nilai asymp sig 2 tailed sebesar 0,198 

lebih dari 0,05 maka data kuesioner dalam penelitian ini dinyatakan memenuhi uji 

normalitas. Maka dalam hal tersebut variabel dalam penelitian ini tidak menunjukan 

adanya multikolonieritas. Maka dengan demikian tidak ada korelasi yang antar 

variabel bebas dalam model regresi yang dihunakan dalam enelitian ini. 

Model 

Collinearity 
Statistics 

Tolera
nce VIF 

1 (Constant)   
PENJUALAN 1,000 1,000 

 

Hasil uji multikolinearitas di atas menunjukkan bahwa dari penelitian ini bebas dari 

adanya gejala multikolinearitas. Hal ini dapat dilihat dari nilai tolerance masing-

masing variabel lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. 

4.8 Uji Heterokedastisitas 

Tabel 4.8 

 

Gambar 4.2 Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian masalah heterokedastisitas adalah dengan Uji Scatterplots, yang 

dilaksanakan dengan meregresikan diantara variable dependen dan independen. 
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Tidak terdapat pola yang jelas, serta titik – titiknya menyebar di atas dan di bawah 

angka 0. Sehingga dari hasil tersebut menyatakan dalam model regresi tidak terjadi 

masalah heteroskedatisitas. 

4.9 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 

Tabel 4.9 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 140,993 1 140,993 26,868 ,000b 

Residual 592,972 113 5,248   

Total 733,965 114    

a. Dependent Variable: MODAL 

b. Predictors: (Constant), PENJUALAN 

 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa F hitung 26,868 lebih besar dari 

F tabel yaitu 3.08 dan memiliki nilai signifikansi 0,000. Nilai signifikansi pada F 

hitung yang lebih kecil dari 0,05 dapat diartikan bahwa Modal secara simultan 

berpengaruh terhadap Kemampuan Dinamis. 

4.10 Uji Koefisian Determinasi (R2) 

Tabel 4.10 

Model Summaryb 

Model R 

R 

Square Adjusted R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 ,438a ,192 ,185 2,29075 

a. Predictors: (Constant), PENJUALAN 

b. Dependent Variable: MODAL 
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Koefisien determinasi (adjusted R2) digunakan agar dapat mengetahui 

seberapa jauh variable independen dapat menerangkan variable dependennya 

dengan menggunakan uji regresi linier berganda. Nilai koef determinasi antar 0-1 

namun jika  R2   mendekati 0 makan variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen rendah.  Dan begitu pula dengan nilai independen mendekati 1 

maka variabel dependen dalam menerangkan variabel independen termasuk tinggi. 

Berdasarkan data table diatas koef determnasi sebesar 0,185.  Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel – variabel independen atau terikat dalam penelitian ini yaitu Modal 

mempengaruhi variabel Penjualan sebesar 18.5 %. Sedangkan sisanya 81.5 %  

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian ini.  

4.11 Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11 

Model T Sig. 

1 (Constant) 7,453 ,000 

PENJUALAN 5,183 ,000 

 

Uji Parsial adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui parsial pengaruh 

nilai variabel bebas terhadap variabel terikat.  Ujian ini dilakukan untuk mengetahui 

lebih jauh pengaruh variabel modal terhadap penjualan. Pada tabel dibawah ini 

Modal diperoleh sebesar 7.453 lebih besar dari t tabel yaitu 1.65821 dan signifikan 

0,000 maka hipotesis yang diajukan diterima . Hal ini berarti bahwa Modal secara 

parsial berpengaruh terhadap kemampuan dinamis pada taraf signifikan 5%. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Menurut hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh modal 

terhadap penjualan, dapat disimpulkan bahwa : 

1. Secara parsial Modal berpengaruh positif terhadap Penjualan pada UMKM 

di Kota Semarang, secara simultan Modal berpengaruh positif terhadap 

Penjualan pada UMKM di Kota Semarang.  

2. Berdasarkan hasilj  ujij  validitasj  semuaj  itemj  pertanyaanj  memenuhij  kriteria j  

pengujian,j  denganj  nilaij  rj  hitungj  lebihj  besarj  darij  0,1832j  danj  dapat j  

disimpulkanj  bahwaj  semuaj  itemj  pertanyaanj  validj   

3. Hasilj  tabelj  ujij  reliabilitasj  menyatakanj  bahwaj  nilaij  cronbachj  alphaj  padaj  

Varibelj  Modalj  danj  Penjualanj  jumlahj  nyaj  lebihj  besarj  daripadaj  0.6.j  Artinyaj  

semuaj  pernyataanj  dapat j  digunakanj  sebagaij  alat j  ukurj  yangj  dapat j  diandalkanj  

danj  menghasilkanj  dataj  yang j  konsisten 

4. Nilaij  Asymp Sig j  (2-tailed)j  menunjukkanj  nilaij  sebesarj  0.198>j  0,05.j   

Berdasarkanj  hasilj  olahanj  tersebut,j  dataj  kuesionerj  dalamj  penelitianj  inij  

dinyatakanj  memenuhij  ujij  normalitas.j  Kesimpulanj  nyaj  yaitu j  kuesionerj   

penelitianj  dinyatakanj  normalj  danj  lolosj  ujij  normalitasj  sehinggaj  bisaj  

dilakukanj  pengujianj  lebihj  lanjut 

5. Hasilj  ujij  multikolinearitasj  dij  atasj  menunjukkanj  bahwaj  darij  penelitianj  inij   

bebasj  darij  adanyaj  gejalaj  multikolinearitas.j  Halj  inij  dapat j  dilihat j  darij  nilaij  
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tolerancej  masing-masingj  variabelj  lebihj  besarj  darij  0,10 

6. Koefisienj  determinasij  (adjustedj  R2)j  sebesarj  0,185j   

Halj  inij  menunjukkanj  bahwaj  variabelj  –j  variabelj  independent atau terikat 

dalam penelitian ini yaitu Modal mempengaruhi variabel Penjualan sebesar 

18,5 %.  Sedangkan sisanya 81,5%  dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak terdapat pada penelitian ini. 

7. Berdasarkan uji parsial modal diperoleh Modal diperoleh sebesar 7.453 

lebih besar dari t tabel yaitu 1.65821 dan signifikan 0,000 maka hipotesis 

yang diajukan diterima . Hal ini berarti bahwa Modal secara parsial 

berpengaruh terhadap kemampuan dinamis pada taraf signifikan 5%. 

5.2 Implikasi 

Implikasi yang dapat diambil berdasarkan dari hasil penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dari sisi akademis adalah 

menambah ilmu dan pengetahuan terkait pentingnya modal dalam dunia usaha. 

Penjualan akan semakin meningkat apabila didukung dengan modal yang cukup. 

2. Implikasi Praktis 

Sebagai tambahan informasi dan wawasan serta memberikan masukan 

kepada para pelaku UMKM agar dapat mengembangkan usahanya. Para pelaku 

pengusaha  diharapkan lebih memperhatikan aktivitas dalam usahanya agar 

keberhasilan penjualan. 
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5.3.    Keterbatasan Penulis 

Penulis melakukan pengumpulan data kuesioner google form karena adanya 

keterbatasan waktu. Diharapkan untuk kedepan dapat menggunakan teknik 

pengumpulan lainnya yang lebih luas dan lebih akurat untuk mendapatkan 

informasi. 

5.4. Saran  

Dalam penelitian ini penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan sampel yang lebih luas, seperti UMKM di seluruh 

Indonesia. Dan dapat melakukan metode wawancara untuk pengumpulan data agar 

mendapatkan hasil penelitian yang lebih optimal. 
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